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 Abstrak 

 

 

 

 

 

Total sepeda motor Kawasaki KLX 150 ini mencapai 23.463 unit. Sementara total 

penjualan kawasaki sendiri adalah 40.329 unit. Berdasarkan banyaknya pembeli sepeda 

motor KLX maka tidak jarang dijumpai pengguna yang tidak mengetahui keadaaan 

serta kondisi dari spedea motor KLX ini seperti adanya kerusakan yang ditemukan pada 

bagaian tertentu sepeda motor khususnya pada bagian mesin sepeda motor tersebut, 

sehingga segala jenis dari gejala yang muncul sering terabaikan dan akan membuat 

kerusakan yang lebih parah dari kondisi sepeda motor sebelunya. Oleh karena.hal 

tersebut, maka sangat dibutuhkannya suatu sistem pakar yang diharapkan dapat 

mengidentifikasi berbagai kerusakan dini dari segala gejala yang dialami oleh pengguna 

atau pemilik sepeda motor Kawasi KLX. Salah satu metode yang paling tepat dan dapat 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode teorema bayes. Teorema bayes 

merupakan teorema yang dikemukakan dan dikenalkan oleh Thomas Bayes yang 

bertujuan untuk menghubungkan tingkat keyakinan yang ada (Prior) kepada keyakinan 

yang baru (Posterior) setelah dilakukaannya suatu observasi baru (evidence) 

berdasarkan fungsi keyakinan tertentu. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan metode teorema bayes, maka hasilnya akan mampu memberikan deteksi 

kerusakan sepeda motor KLX 150BF dengan gejala yang diinputkan sehingga 

memberikan solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

  

Kata Kunci: Sistem pakar, KLX 150BF, Kerusakan, Teorema Bayes 

Abstract 

The total number of Kawasaki KLX 150 motorcycles reached 23,463 units. Meanwhile, 

Kawasaki's total sales were 40,329 units. Based on the large number of buyers of KLX 

motorbikes, it is not uncommon to find users who do not know the circumstances and 

conditions of this KLX motorbike, such as damage found on certain parts of the 

motorbike, especially on parts of the motorbike's engine, so that all kinds of symptoms 

that appear are often ignored and will make the damage more severe than the condition 

of the motorcycle before. Because of this, an expert system is urgently needed which is 

expected to be able to identify various early damages from all the symptoms experienced 

by users or owners of Kawasi KLX motorbikes. One of the most appropriate methods 

and can be used in this study is the Bayes theorem method. Bayes' theorem is a theorem 

proposed and introduced by Thomas Bayes which aims to relate the existing level of 

belief (Prior) to a new belief (Posterior) after a new observation (evidence) has been 

made based on a certain belief function. Based on the results of research using the Bayes 

theorem method, the results will be able to provide damage detection for KLX 150BF 

motorbikes with the input symptoms so as to provide the best solution to solve existing 

problems. 
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1. PENDAHULUAN  
Pada akhir- akhir ini khusunya dalam perkembangan teknologi informasi sangat pesat, teknologi yang berkembang 

dapat membantu manusia dalam proses mendeteksi adanya beberapa gejala dini dari beberapa masalah salah satu nya 

adalah mendeteksi kerusakan pada sepeda motor [1]. Salah satu jenis sepeda motor yang ada adalah sepeda motor 
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Kawasaki KLX 150. Total sepeda motor Kawasaki KLX 150 ini mencapai 23.463 unit. Sementara total penjualan 

kawasaki sendiri adalah 40.329 unit [2]. Berdasarkan banyaknya pembeli sepeda motor KLX maka tidak jarang dijumpai 

pengguna yang tidak mengetahui keadaaan serta kondisi dari spedea motor KLX ini seperti adanya kerusakan yang 

ditemukan pada bagaian tertentu sepeda motor khususnya pada bagian mesin sepeda motor tersebut, sehingga segala jenis 

dari gejala yang muncul sering terabaikan dan akan membuat kerusakan yang lebih parah dari kondisi sepeda motor 

sebelunya [3]. 

Gejala-gejala kerusakan dini yang tidak diketahui lebih awal akan mengakibatkan kerugian pada konsumen atau 

pemakai. Oleh dari hal itu maka sangat diperlukan sebuah sistem yang diharapkan dapat membantu pengguna sepeda 

motor dalam mendeteksi awal kerusakan sepeda motor KLX 150BF yang merupakan salah satu motor trail terlaris 

.Berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan pengguna diharapkan pengguna dapat mengetahui, mencegah, memperbaiki 

kerusakan serta menambah wawasan mengenai gejala dan kerusakan tentang sepeda motor KLX yang lebih luas 

dengan sistem yang akan dibuat, yang diharapkan dapat memberitahu informasi kerusakan dan solusi mengenai kerusakan 

pada sepeda motor Kawasaki KLX [4]. Salah satu sistem yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah sistem 

pakar [5]. Sistem pakar dapat menggabungkan aturan praktis dengan basis pengetahuan tertentu yang disediakan oleh 

satu atau lebih bahkan banyak pakar pada bidang tertentu [6]. Sistem pakar dapat bekerja optimal dengan sebuah metode. 

Metode yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah teorema Bayes. 

Pada penelitian ini akan mengimplementasikan sistem pakar dalam aplikasi yang berbasis web untuk dapat mendeteksi 

jenis kerusakan yang ada pada sepeda motor KLX BF150 dengan jenis kerusakan pada bagian Electric Stater, CDI, 

Karburator, Piston, Persneling dan ACCU/Aki. Metode sistem pakar yang digunakan untuk pendeteksian kerusakan 

sepeda motor KLX adalah metode teorema Bayes yang akan menghasilkan keluaran berupa. hasil pendeteksian kerusakan 

yang akan terjadi dari setiap gejala masukan dan memberikan solusi berdasarkan jenis kerusakannya. ataupun gejala yang 

teridentifikasi pada sepeda motor KLX [7]. Tujuan dari penelitian ini untuk mempermudah masyarakat atau pengguna 

sepeda motor terutama kaum muda dalam memeriksa dan menbdiagnosa kerusakan-kerusakan yang sering ditrmukan 

pada sepeda motor KLX miliknya [8]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Prosedur Kerja 

Dalam penelitian ini, prosedur kerja bertujuan untuk menguraikan semua tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada 

penelitian agar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan [9]. Adapun beberapa perencanaan kerja yang akan dilakukan 

pada penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap seperti gambar 1 berikut: 

 

 

Gambar 1. Perencanaan Kerja 

Tahapan pertama merupakan tahap pengumpulam data yaitu data yang didapat dari Dinas Perhubungan di Kota 

Medan, Sumatera Utara. Setelah data terkumpul maka dilakukan perancangan sistem untuk memudahkan peneliti dalam 

tahap berikutnya yaitu tahap penerapan sistem. Setelah sistem selesai diterapkan maka dilakukan pengujian sistem untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dari sistem yang telah dibuat. 

 

2.2 Analisis Kebutuhan 

Data gejala dan kerusakan yang terjadi pada sepeda motor KLX BF150 telah dirangkum pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Data. Gejala Kerusakan 

No Nama Gejala 

1 Suara mesin brebet  

2 Mengularkan asap putih dari knalpot 

3 Susah memasukkan gigi transmisi 

4 Tenaga gas lemah 

5 Mesin tiba tiba mati 
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No Nama Gejala 

6 Timbul hentakan pada saat pemindahan gigi 

7 Suara gemeretak pada rantai  

8 Bahan bakar boros 

9 Dari kenalpot sering terjadi letusan 

 

Berdasarkan data gejala yang didapat, akan dirangkum ke dalam sebuah tabel yang berisi data kerusakan dan solusi 

terbaik yang harus dilakukan pemilik sepeda motor seperti tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Data Kerusakan dan Solusi 

No Nama Kerusakan Solusi 

1 Electric Starter Lakukan cek pada bagian electric stater  

2 CDI Lakukan cek pada bagian CDI 

3 Karburator Lakukan cek pada bagian karburator 

4 Piston Lakukan cek pada bagian piston 

5 Porsnelling Lakukan cek pada bagian persneling 

7 ACCU Lakukan cek pada bagian ACCU / baterai / Aki 

 

2.3 Flowchart Perancangan Sistem 

Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan peneliti meliputi penentuan kriteria kerusakan yang terjadi pada sepeda 

motor klx 150 yaitu dengan menggunakan metode teorema bayes tertera pada gambar 2 berikut: 

 

Start

Input Basis Pengetahuan 

Gejala dan Kerusakan KLX

Input Rule (Aturan) Kerusakan 

Berdasarkkan Gejala

Menghitung Dengan 

Metode Teorema Bayes

Proses Perhitungan

Mendapatkan Hasil 

Deteksi Kerusakan

Perhitungan 

selesai ?

Finish

T

Y

 

Gambar 2. Flowchart Tahap-Tahap Perancangan dan Proses 

2.3.1 Flowchart Sistem User 

Adapun flowchart user yang akan mendiagnosa deteksi kerusakan motor KLX adalah sebagai berikut : 
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Mulai

Buka aplikasi dan 

menampilkan menu utama

Periksa Sekarang

Menampilkan gejala 

kerusakan pada tabel

Gejala sudah 

dipilih ?

Gejala Dipilih

Diagnosa

Menampilkan hasil diagnosa 

kerusakan sepeda motor

Selesai

Tidak

Ya

 
 

Gambar 3. Flowchart Proses Diagnosa dan Deteksi Kerusakan 

 

2.3.2 Flowchart Sistem Admin 

Adapaun flowchart admin yang akan mengelola aplikasi sistem pakar deteksi kerusakan motor KLX adalah sebagai 

berikut: 
Mulai

Menu Login Admin

Menampilkan Menu 

dahsboard

Selesai

Ya

Valid ?

Masukan Usernam dan 

Password

Login

Pilih data admin
Kelola data admin, tambah, 

edit dan hapus

Pilih data gejala

Pilih data 

kerusakan

Pilih rule

keluar

Kelola data gejala, tambah, 

edit dan hapus

Kelola data kerusakan, 

tambah, edit dan hapus

Kelola data rule, tambah, 

edit dan hapus

Ya

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

 
 

Gambar 4. Flowchart. Sistem Admin 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Data Penelitian 

Data yang telah didapatkan dari hasil survey dan wawancara bersama mekanik Kawasaki, kemudian akan 

diidentifikasi apa saja kerusakan dan jenis gejalanya. Analisis data terdiri dari data kerusakan yang biasa dialami, data 

gejala, nilai probabilitas dan solusi untuk sepeda motor KLX. 

1. Identifikasi Kerusakan, seperti tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Kerusakan 

No Kode Jenis Kerusakan Nilai Bobot Kerusakan 

1 T01 Electric Starter 100% 

2 T02 CDI 100% 

3 T03 Karburator 100% 

4 T04 Piston 100% 

5 T05 Porsnelling 100% 

6 T06 ACCU 100% 

 

2. Rules  

Rule dari Identifikasi gejala kerusakan didapatkan dari hasil wawancara dengan dengan mekanik bengkel kawasaki 

seperti tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Rule Diagnosa Kerusakan 

Kode 

Gejala 

Nama Gejala T01 T02 T03 T04 T05 T06 

G01 Suara mesin brebet    √ √   

G02 Mengularkan asap putih dari knalpot    √   

G03 

Motor sulit untuk menghidupkan mesin 

baik dengan starter elektrik ataupun 

denagn manual 

√ √  √   

G04 
Tenaga yang dihasilkan oleh motor 

lemah 

 √  √   

G05 
Mesin motor menjadi mudah dan cepat 

panas 

   √   

  

3. Solusi Kerusakan 

Solusi didapatkan dari hasil wawancara dengan dengan mekanik bengkel kawasaki seperti tabel 5 berikut. 

 

Tabel 5. Solusi Berdasarkan Kerusakan 

Kode Tingkat Solusi 

T01 Lakukan cek pada bagian electric stater  

T02 Lakukan cek pada bagian CDI 

T03 Lakukan cek pada bagian karburator 

T04 Lakukan cek pada bagian piston 

T05 Lakukan cek pada bagian persneling 

 
3.2 Penerapan Metode Teorema Bayes 

Pada algoritma kebutuhan input dari sistem pakar untuk menkonsultasikan dan mendeteksi jenis kerusakan pada 

sepeda motor KLX dengan menggunakan metode Teorema Bayes [10]. Data ini berupa data gejala dari jenis kerusakan 

yang sering dialami oleh sepeda motor jenis KLX beserta nilai probabilitas dari setiap gejala yang dimana nilainya didapat 

berdasarkan dari perhitungan probabilitas. 

1. Mencari Nilai Probabilitas Gejala 

Adapun untuk menentukan nilai probabilitas dari setiap gejala kerusakan yang terjadi pada sepeda motor KLX 150 

adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut[11]: 

P (E) = X/N (1) 
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Berikut tabel 6. Nilai Probabilitas Gejala dapat dilihat di bawah ini. 

 

Tabel 6. Nilai Probabilitas Gejala 

Kode Gejala Nama Gejala Nilai Probabilitas Konversi Probabilitas 

G01  Suara mesin brebet  0.3 30 

G02 Mengularkan asap putih dari knalpot 0.2 20 

G03 

Motor sulit untuk menghidupkan 

mesin baik dengan starter elektrik 

ataupun denagn manual 

0.5 50 

G04 
Tenaga yang dihasilkan oleh motor 

lemah 

0.3 30 

G05 
Mesin motor menjadi mudah dan 

cepat panas 

0.2 20 

 

2. Proses Metode Teorema Bayes 

Pada proses pengujian sistem, perlu dilakukan pencarian pengetahuan (konsultasi) mengenai apa yang terjadi dengan 

sistem untuk mengetahui mengenai apa saja jenis dari kerusakan yang terjadi pada motor KLX bedasarkan gejala yang 

dialami dengan cara mengunjungi web sistem pakar deteksi kerusakan sepeda motor KLX. Setelah itu, pengguna juga 

harus turut melakukan konsultasi mengenai gejala kerusakan yang mungkin terjadi melalui jaringan dari beberapa pilihan 

gejala yang diberikan kepada pengguna. Berikut tabel 7 contoh perhitunganya menggunakan Teorema Bayes apabila 

pengguna memilih pilihan gejala: 

Tabel 7. Tabel Pertanyaan Konsultasi 

Kode Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawab 

G01 Apakah suara mesin menjadi brebet ? Ya 

G02 Apakah motor mengularkan asap putih dari knalpot ? Tidak 

G03 
Apakah motor sulit untuk menghidupkan mesin baik dengan starter elektrik ataupun 

denagn manual? 
Tidak 

G04 Apakah tenaga yang dihasilkan oleh motor lemah ? Ya 

G05 Apakah mesin motor menjadi mudah dan cepat panas ? Ya 

 

Langkah-langkah untuk setiap gejala dengan metode Teorema Bayes : [12] 

a. Mendefenisikan Nilai Probabilitas Tiap Evidence 

Gn = 𝑝(𝐸|𝐻12) (2) 

 

b. Menjumlahkan Nilai Probabilitas 

 ∑ 𝑘 = 1 = 𝐺1 + ⋯ + 𝐺𝑛 𝑛
𝐺𝑛  (3) 

 

c. Menghitung Nilai Probabilitas HipotesisH 

 p(Hi) =
P(E|Hi)

∑ n
k−n

 (4) 

 

d. Menghitung Nilai dari Probabilitas Hipotesis Memandang evidence 

 ∑ = 𝑃(𝐻1) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻1) + ⋯ + 𝑃(𝐻𝑖) ∗ 𝑃(𝐸|𝐻𝑖)
𝑛
𝑘−𝑛  (5) 

 

e. Menghitung Nilai dari p(Hi|E) atau Probabilitas Hi 

  p(Hi|Ei) =  = 
P(Hi)∗P(E|Hi)

∑ n
k−n

 (6) 

 

f. Menentukan Kesimpulan 

 

 (7) 

 

1) Tin Kerusakan Electric Stater = T01 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.2 ∗ 1) = 0.2 

𝑛

𝑘−𝑛

 

= 0.2 
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2) Kerusakan CDI = T02 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.5 ∗ 1) = 0.5 

𝑛

𝑘−𝑛

 

=  0.5 

3) Kerusakan Karburator = T03 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.3 ∗ 0.24) + (0.5 ∗ 0.66) + (0.2 ∗ 0.11) 

𝑛

𝑘−𝑛

 

 =  0.42 

4) Kerusakan Piston = T04 

∑ 𝐵𝑎𝑦𝑒𝑠 = (0.3 ∗ 0.41) + (0.3 ∗ 0.41) + (0.2 ∗ 0.18) 

𝑛

𝑘−𝑛

 

 =  0.28 

 

Dari proses perhitungan yang telah dilakukan menggunakan metode Teorema bayes sepertti di atas, maka deteksi 

kerusakan sepeda motor KLX mengalami kerusakan pada bagian "CDI" dengan nilai probabilitas terbesar yaitu 0.5. 
 

3.3 Tampilan Sistem 

3.3.1 Tampilan Menu Admin 

Dalam menu admin, terdiri dari beberapa menu yang hanya dapat diolah oleh admin diantaranya adalah menu login, 

menu dashboard, menu admin, menu gejala, menu kerusakan dan menu rule seperti pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Tampilan Menu Dashboard (Admin) 

 

1. Menu Data Gejala 

Tampilan pada data gejala terdiri dari menu pengolahan data gejala dalam penginputan data, ubah data dan 

penghapusan data gejala yang hanya dapat di akses dan diolah oleh admin. Gejala kerusakan yang didapat dari informasi 

sebelemnya pada sepeda motor KLX 150 BF akan disesuaikan oleh admin pada form menu gejala seperti pada gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Tampilan Menu Gejala (Admin) 
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2. Menu Data Kerusakan 

Menu data kerusakan adalah menu pengolahan data kerusakan dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data kerusakan. yang hanya dapat di akses dan diolah oleh admin. Kerusakan yang didapat dari informasi sebelemnya 

pada sepeda motor KLX 150 BF akan disesuaikan oleh admin pada form data kerusakan seperti pada gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Tampilan Menu Kerusakan (Admin) 

 

3. Menu Rule 

Menu rule adalah menu pengolahan data rule dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data rule yang 

hanya dapat di akses dan diolah oleh admin seperti pada gambar 8.  

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Menu Rule 

 

3.3.2 Tampilan Menu User 

Menu user(pengguna) akan terdiri dari menu utama yang akan menampilkan pengetahuan tentang kerusakan apa saja 

yang umum terjadi pada sepeda motor KLX, menu tentang penulis, kemudian menu input data penguna sebelum diagnosa 

deteksi kerusakan. 

Menu diagnosa merupakan menu yang digunakan untuk melakukan deteksi kerusakan sepeda motor KLX berdasarkan 

gejala yang dipilih. Adapun menu diagnosa adalah seperti gambar 9 berikut: 
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Gambar 9. Menu Diagnosa (user) 

 

Dari gambar di atas, pengguna dapat memilih gejala yang dialami, kemudian menekan button Diagnosa sehingga 

menampikan output hasil diagnosa seperti pada tampilan gambar 10 di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 10. Hasil Diagnosa (user) 

Berdasarkan hasil diagnose pada tampilan gambar di atas, hasil deteksi kerusakan tidak tersimpan kedalam database, 

mengingat pengguna dapat melakukan deteksi kerusakan sepeda motor tanpa batas. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang didapat dari analisa mengenai permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang 

deteksi kerusakan pada sepeda motor KLX BF150 dengan menerapakan metode Teorema Bayes terhadap sistem yang 

dirancang dan dibangun maka dapat ditarik kesimpulan yaitu hasil konsultasi kerusakan KLX adalah  bahwasanya motor 

KLX yang diperiksa diprediksi mengalami kerusakan pada bagian CDI dengan nilai Probabilitas = 0,5 sehingga dihasilkan 

solusi untuk melakukan pengecekan pada bagian  CDI. 
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